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I. PENDAHULUAN

Realisasi penerimaan negara tahun 2012 sampai 
dengan tahun 2016, menggambarkan bahwa pajak 
menjadi penerimaan negara terbesar yaitu sebesar 
84,8 persen di tahun 2016 sedangkan penerimaan 
negara dari sumber daya alam hanya sebesar 7 persen 
di tahun 2016. Kondisi ini mencerminkan peranan 
pajak untuk biaya pembangunan di Indonesia sudah 
sangat dominan melebihi porsi penerimaan dari 

sektor sumber daya alam, sehingga harapan yang 
besar bahwa pembangunan di masa yang akan 
datang ditentukan dari kesadaran wajib pajak dalam 
membayar pajak dan keefektifan serta keefisienan 
pungutan pajak yang dilakukan.

Kepatuhan wajib pajak di Indonesia masih 
rendah karena tax ratio Indonesia baru 11 persen 
dan masih di bawah negara ASEAN lainnya. Salah 
satu yang menjadi penyebab rendahnya total 
penerimaan dari sektor pajak yang diukur dari tax 
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Abstract: The low level of taxpayer compliance where in implementing the taxation system in Indonesia 
which embraces self assessment system is highly dependent to the compliance of the taxpayer to 
fulfill his rights and obligations in accordance with the law, both in terms of formal and material. 
The objective of this  study  is  to determine the effect of the application of e-filing system, knowledge 
of taxes, tax penalties against an individual taxpayer compliance. The research model is quantitative 
approach through a survey of 150 individual taxpayer. The sampling method is purposive sampling. 
Research data analysis using regression analysis with SPSS 22.0. The results showed the application 
of e-filing system, knowledge of taxes and tax penalties affect individual against individual taxpayer 
compliance. Future studies are expected to better examine other factors that influence individual 
taxpayer compliance.

Keywords: application of e-filing system, knowledge of taxes, tax penalties, tax compliance, individual 
taxpayer 

Abstrak: Rendahnya total penerimaan dari sektor pajak di Indonesia yang diukur dari tax ratio, terjadi 
karena pelaksanaan sistem perpajakan di Indonesia yang menganut self assessment system sangat 
tergantung kepada kepatuhan dari wajib pajak untuk memenuhi hak dan kewajibannya sesuai dengan 
undang-undang, baik dari segi formal maupun materialnya. Pada kesempatan ini, Peneliti melakukan 
penelitian untuk mengetahui pengaruh penerapan sistem e-filing, pengetahuan pajak, sanksi pajak 
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
melalui survei kepada 150 wajib pajak orang pribadi dosen tetap yayasan di wilayah Jakarta Timur. 
Metode pengambilan sampel adalah purposive sampling. Analisis data penelitian menggunakan 
analisis regresi dengan program SPSS 22.0.Hasil penelitian menunjukkan penerapan sistem e-filing, 
pengetahuan pajak dan sanksi pajak berpengaruh secara individu terhadap kepatuhan wajib pajak 
orang pribadi. Penelitian selanjutnya diharapkan lebih mengkaji faktor lain yang mempengaruhi 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

Kata kunci: penerapan sistem e-filing, pengetahuan pajak, sanksi pajak, kepatuhan pajak, wajib pajak 
orang pribadi
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ratio (perbandingan antara penerimaan pajak dengan 
penerimaan domestik bruto nominal) Indonesia, 
adalah karena rendahnya tingkat kepatuhan wajib 
pajak dimana dalam melaksanakan sistem perpajakan 
di Indonesia yang menganut self assessment system 
sangat tergantung kepada kepatuhan dari wajib 
pajak untuk memenuhi hak dan kewajibannya 
sesuai dengan undang-undang, baik dari segi formal 
maupun materialnya. Berdasarkan artikel di website 
DJP tanggal 23 Maret 2016, yang memaparkan 
bahwa tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi 
masih rendah yaitu sebesar 60,50% dimana hanya 
60,50% wajib pajak orang pribadi yang wajib 
menyampaikan SPT tahunan yang  melaporkan SPT 
tahunannya. Kendala yang dihadapi wajib pajak 
dalam melaporkan SPT tahunannya secara manual 
adalah kendala administrasi pada sistem pelaporan, 
sehingga dilakukan penerapan teknologi informasi 
terkini dalam pelayanan perpajakan menggunakan 
elektronik atau e- filing.

Masih kurangnya kesadaran wajib pajak 
dalam membayar pajak, tidak terlepas dari faktor 
pegetahuan dan pemahaman tentang perpajakan itu 
sendiri karena bila setiap wajib pajak mempunyai 
pengetahuan dan pemahaman yang memadai tentang 
peraturan perpajakan, maka dapat dipastikan wajib 
pajak secara sadar akan patuh dalam melaksanakan 
kewajiban perpajakannya dengan baik dan benar. 

Sanksi perpajakan merupakan alat pencegah 
(preventif) agar wajib pajak tidak melanggar norma 
perpajakan. Namun pada kenyataanya, sanksi pajak 
yang diberikan terutama sanksi administrasi yang 
dikenakan kepada wajib pajak masih rendah, sehingga 
wajib pajak masih terlambat untuk menyerahkan Surat 
Pemberitahuan (SPT). Namun pada kenyataanya, 
sanksi pajak yang diberikan masih rendah, dan 
fenomena yang terjadi di  masyarakat menurut 
Darmin Nasution menyatakan bahwa  masih sangat 
rendahnya sanksi pajak terutama sanksi administrasi 
yang dikenakan kepada wajib pajak, sehingga wajib 
pajak masih terlambat untuk menyerahkan Surat 
Pemberitahuan (SPT).

Sistem E-filing, berdasarkan Peraturan Direktur 
Jenderal Pajak Nomor : PER - 26/PJ/2012 e-filing 
adalah suatu cara penyampaian SPT atau penyampaian 
Pemberitahuan Perpanjangan SPT Tahunan secara 
elektronik yang dilakukan secara on-line yang real 
time melalui website Direktorat Jenderal Pajak 
(www.pajak.go.id) atau Penyedia Jasa Aplikasi atau 
Application Service Provider (ASP).

Pengertian penerapan menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia adalah proses, cara, perbuatan 

menerapkan; pemasangan; pemanfaatan. E-filing 
merupakan bagian dari sistem dalam administrasi 
pajak yang digunakan untuk menyampaikan SPT 
secara online yang realtime kepada kantor pajak. Jadi, 
penerapan sistem e-filing adalah suatu proses atau 
cara memanfaatkan sistem yang digunakan untuk 
menyampaikan SPT secara online yang realtime yang 
diterapkan oleh Direktorat Jenderal Pajak.

Pengetahuan Pajak, menurut kamus besar 
Bahasa Indonesia (https://www.kamusbesar.com/) 
adalah  segala sesuatu yg diketahui berkenaan dengan 
hal (mata pelajaran). Sehingga, pengetahuan pajak 
dapat definisikan segala sesuatu yang diketahui 
berkenaan dengan hal pajak. Pengetahuan pajak 
menurut Fermatasari (2013: 9) adalah informasi 
pajak yang dapat digunakan wajib pajak sebagai dasar 
untuk bertindak, mengambil keputusan, dan untuk 
menempuh arah atau strategi tertentu sehubungan 
dengan pelaksanaan hak dan kewajibannya di bidang 
perpajakan. Sanksi pajak, menurut Mardiasmo (2013: 
59) merupakan jaminan bahwa ketentuan peraturan 
perundangundangan perpajakan (norma perpajakan) 
akan dituruti atau ditaati atau dipatuhi. Atau bisa 
dengan kata lain sanksi perpajakan merupakan 
alat pencegah (preventif) agar wajib pajak tidak 
melanggar norma perpajakan. 

Kepatuhan wajib pajak, menurut Norman 
dikutip oleh Zain (2007: 31), kepatuhan wajib ajak 
memiliki pengertian yaitu suatu iklim kepatuhan 
dan kesadaran pemenuhan kewajiban perpajakan, 
tercermin dalam situasi di mana: wajib pajak paham 
atau berusaha untuk memahami semua ketentuan 
peraturan perundang-undangan perpajakan, wajib 
pajak mengisi formulir pajak dengan lengkap dan 
jelas, wajib pajak menghitung jumlah pajak yang 
terutang dengan benar, dan wajib pajak membayar 
pajak yang terutang tepat pada waktunya.

Sistem E-filing, berdasarkan Peraturan Direktur 
Jenderal Pajak Nomor : PER - 26/PJ/2012 e-filing 
adalah suatu cara penyampaian SPT atau penyampaian 
Pemberitahuan Perpanjangan SPT Tahunan secara 
elektronik yang dilakukan secara on-line yang real 
time melalui website Direktorat Jenderal Pajak 
(www.pajak.go.id) atau Penyedia Jasa Aplikasi atau 
Application Service Provider (ASP).

Pengertian penerapan menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia adalah proses, cara, perbuatan 
menerapkan; pemasangan; pemanfaatan. E-filing 
merupakan bagian dari sistem dalam administrasi 
pajak yang digunakan untuk menyampaikan SPT 
secara online yang realtime kepada kantor pajak. Jadi, 
penerapan sistem e-filing adalah suatu proses atau 
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cara memanfaatkan sistem yang digunakan untuk 
menyampaikan SPT secara online yang realtime yang 
diterapkan oleh Direktorat Jenderal Pajak.

Pengetahuan Pajak, menurut kamus besar 
Bahasa Indonesia (https://www.kamusbesar.com/) 
adalah  segala sesuatu yg diketahui berkenaan dengan 
hal (mata pelajaran). Sehingga, pengetahuan pajak 
dapat definisikan segala sesuatu yang diketahui 
berkenaan dengan hal pajak. Pengetahuan pajak 
menurut Fermatasari (2013: 9) adalah informasi 
pajak yang dapat digunakan wajib pajak sebagai dasar 
untuk bertindak, mengambil keputusan, dan untuk 
menempuh arah atau strategi tertentu sehubungan 
dengan pelaksanaan hak dan kewajibannya di bidang 
perpajakan. Sanksi pajak, menurut Mardiasmo (2013: 
59) merupakan jaminan bahwa ketentuan peraturan 
perundangundangan perpajakan (norma perpajakan) 
akan dituruti atau ditaati atau dipatuhi. Atau bisa 
dengan kata lain sanksi perpajakan merupakan 
alat pencegah (preventif) agar wajib pajak tidak 
melanggar norma perpajakan. 

Kepatuhan wajib pajak, menurut Norman 
dikutip oleh Zain (2007: 31), kepatuhan wajib ajak 
memiliki pengertian yaitu suatu iklim kepatuhan 
dan kesadaran pemenuhan kewajiban perpajakan, 
tercermin dalam situasi di mana: wajib pajak paham 
atau berusaha untuk memahami semua ketentuan 
peraturan perundang-undangan perpajakan, wajib 
pajak mengisi formulir pajak dengan lengkap dan 
jelas, wajib pajak menghitung jumlah pajak yang 
terutang dengan benar, dan wajib pajak membayar 
pajak yang terutang tepat pada waktunya.

II. METODE PENELITIAN

A. Metode dan Tehnik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kuantitatif dengan metode survei. Selanjutnya untuk 
dasar pengolahan, kuesioner disusun berdasarkan 
urutan data yang diperlukan dan jawaban yang tepat 
menurut responden yang dipilih dengan memberikan 
tanda cek pada huruf yang dipilih. Skala pengukuran 
yang digunakan adalah skala ordinal. Pengolahan 
data menggunakan kuesioner yang pertanyaannya 
mengarah kepada indikator-indikator pada setiap 
variabel yang diteliti.

Teknik pengambilan sampel menggunakan non 
probability sampling, dimana pengambilan sampel 
tidak memperhitungkan semua anggota populasi 
mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih 
secara acak sebagai sampel. Metode pengambilan 
sampel menggunakan metode purposive sampling 

dengan kriteria responden yang telah ditentukan oleh 
peneliti. Kriteria responden yang menjadi sampel 
dalam penelitian ini adalah dosen tetap yayasan di 
wilayah Jakarta Timur dan telah melaporkan SPT 
tahun 2015 menggunakan e-filing. 

Menurut Hair dkk dalam Ferdinand (2002: 47) 
dengan menggunakan model persamaan maka ukuran 
sampel adalah antara 100-200 atau tergantung pada 
jumlah parameter yang digunakan dalam seluruh 
variabel, yaitu jumlah parameter dikalikan 5 sampai 
10. Penelitian ini menggunakan 26 indikator sehingga 
dengan menggunakan estimasi jumlah parameter 
diperoleh ukuran sampel 130-260 responden. Jumlah 
sampel yang diperoleh dalam penelitian ini  berjumlah 
150, jumlah ini memenuhi syarat karena berada diatas 
batas minimum dan dibawah batas maksimum dari 
ukuran sampel yang layak dalam penelitian. 

Analisis data pada penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan analisis regresi. Analisis 
regresi adalah suatu analisis yang digunakan untuk 
mengukur pengaruh variabel bebas terhadap variabel 
terikat. Analisis regresi berganda digunakan untuk 
meramalkan bagaimana keadaan (naik-turunnya) 
variabel terikat, bila dua atau lebih variabel 
bebas sebagai prediktor dimanipulasi (dinaik atau 
diturunkan nilainya).

B. Hipotesis Penelitian

H1 : Terdapat pengaruh secara signifikan antara 
penerapan sistem e-filing terhadap kepatuhan 
wajib pajak orang pribadi dosen tetap. 

H2 : Terdapat pengaruh secara signifikan antara 
pengetahuan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak 
orang pribadi dosen tetap.

H3 : Terdapat pengaruh secara signifikan antara 
sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang 
pribadi dosen tetap. 

Hubungan akan hal ini digambarkan dalam 
paradigma penelitian seperti pada Gambar 1.

Gambar 1  Kerangka penelitian
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Uji Statistik
Hasil uji validitas menunjukkan bahwa nilai 

cronbach’s Alpha eluruh item pernyataan variable 
penelitian adalah > 0.5, sehingga item pernyataan 
variabel Penerapan Sistem E-filing, pengetahuan 
pajak, sanksi pajak, dan  kepatuhan wajib pajak 
adalah valid. Hasil uji reliabilitas terhadap semua 
variabel penelitian menunjukkan bahwa instrumen 
yang digunakan untuk mengukur semua variabel 
penelitian dinyatakan reliable, karena diperoleh nilai 
Cronbach’s Alpha > 0.5.

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan 
Asymp. Sig. (2-tailed), dan pada table One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa data 
berdistribusi normal karena Asymp. Sig. (2-tailed) 
sebesar 0,078 lebih besar dari taraf signifikan sebesar 
0,05 seperti pada Tabel 1.

Tabel 1 Uji normalitas

Nilai VIF Variabel bebas X1, X2, dan X3 pada 
gambar 3 menunjukkan angka lebih kecil daripada 10, 
artinya bahwa tidak terjadi gejala multikolinieritas di 
antara variabel bebas seperti pada Tabel 2..

Tabel 2 Uji multikolinieritas

Dari tabel scatterplot dibawah, terlihat bahwa 
titik-titik menyebar secara acak, baik di bagian atas 
angka nol atau di bagian bawah angka nol dari sumbu 
vertikal atau sumbu Y. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi  heterokedatisitas 
dalam model regresi ini, seperti pada Gambat 2.

Tingkat signifikasi (Sig.) pada tabel Coefficient 
menunjukkan pengaruh signifikan antara variabel X1, 
X2, dan X3 terhadap variabel Y. 

Tingkat signifikan variabel penerapan sistem 
e-filing (X1) sebesar 0,015 lebih kecil daripada 
0,05 (0,015 < 0,005). Kesimpulan dari hasil analisis 
menunjukkan bahwa H1 diterima artinya variabel 
penerapan sistem e-filing berpengaruh secara individu 
terhadap kepatuhan wajib pajak.

Tingkat signifikasi variabel pengetahuan pajak 
(X2) sebesar 0,028 lebih kecil daripada 0,05 (0,028 
< 0,05). Kesimpulan dari hasil analisis menunjukkan 
bahwa H2 diterima artinya variabel pengetahuan pajak 
berpengaruh secara individu terhadap kepatuhan 
wajib pajak.

Tingkat signifikasi variabel X3 sebesar 0,004 
yang lebih kecil daripada 0,05 (0,004 < 0,05). 
Kesimpulan dari hasil analisis menunjukkan bahwa 
H3 diterima artinya variabel sanksi pajak berpengaruh 
secara individu terhadap kepatuhan wajib pajak, 
seperti pada Tabel 3.

Tabel 3 Coefficientsa

Persamaan regresi dari penelitian ini menjadi 
sebagai berikut :

Y = a+bYX1 + bYX 2 + bYX 3 
Y = 1,592+0,268X1 + 0,134X 2 + 0,216X 3 
Konstanta sebesar 1,592 menyatakan bahwa 

jika tidak ada kenaikan nilai dari variabel X1, X2, dan 
X3, nilai variabel Y adalah 1,592.

Hasil uji persamaan regresi dalam penelitian 
ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS 
22.0, dan hasil analisis data berupa model summary 
ditunjukkan pada Tabel 4.

Gambar 2 Uji heterokedatisitas

Tabel 3 Coefficientsa
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Tabel 4 Model Summaryb

Besarnya Adjusted R Square (R2) adalah 0,191, 
sehingga koefisien determinan (KD) adalah sebesar 
19,1% yang dihitung dengan rumus sebagai berikut :

		  KD = R2 x 100% 
		  KD = 0,191 x 100%  =  19,1%
	 Selanjutnya, untuk menguji tingkat signifikan 

konstanta dapat dilihat dari nilai probabilitas Sig. 
pada Tabel 5. Anova.

Tabel 5 ANOVA a

Hasil uji signifikasi pada tabel 5. Anova 
menunjukkan nilai Sig. sebesar 0,00 lebih kecil dari 
nilai probabilitas sebesar 0,05 (0,05 ≥ 0,00), dapat 
dikatakan bahwa koefisien regresi adalah signifikan.

B. Hasil Pembahasan
Hasil penelitian terhadap penerapan sistem 

e-filing berdasarkan tabel 3. Coefficient menyatakan 
bahwa penerapan sistem e-filing berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel kepatuhan wajib pajak 
orang pribadi. Hal ini menunjukkan bahwa manfaat, 
kemudahan dan kepuasan dari penerapan sistem 
e-filing akan membuat wajib pajak menggunakan 
sistem e-filing dalam melaporkan SPT, dan dengan 
melaporkan SPT berarti wajib pajak orang pribadi 
patuh dalam menjalankan kewajiban perpajakannya.

Hasil penelitian terhadap pengetahuan pajak 
berdasarkan tabel 3. Coefficient menyatakan bahwa 
pengetahuan pajak berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel kepatuhan wajib pajak orang 
pribadi, hal ini menunjukkan bahwa apabila wajib 
pajak orang pribadi mempunyai pengetahuan pajak 
yang memadai maka wajib pajak akan patuh dalam 
melaksanakan kewajiban perpajakannya.

Hasil penelitian terhadap sanksi pajak 
berdasarkan tabel 3. Coefficient menyatakan bahwa 
sanksi pajak berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel kepatuhan wajib pajak orang pribadi, hal 
ini menunjukkan bahwa sanksi pajak merupakan 
jaminan bahwa peraturan perpajakan akan di patuhi.

IV. SIMPULAN 

Simpulan yang diperoleh dari penelitian ini 
adalah: (1) Penerapan sistem e-filing berpengaruh 
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 
Hal ini menunjukkan bahwa manfaat, kemudahan 
dan kepuasan dari penerapan sistem e-filing akan 
membuat wajib pajak menggunakan sistem e-filing 
dalam melaporkan SPT, dan dengan melaporkan 
SPT berarti wajib pajak orang pribadi patuh 
dalam menjalankan kewajiban perpajakannya; (2) 
Pengetahuan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan 
wajib pajak orang pribadi dosen, hal ini menunjukkan 
bahwa apabila wajib pajak orang pribadi mempunyai 
pengetahuan pajak yang memadai maka wajib 
pajak akan patuh dalam melaksanakan kewajiban 
perpajakannya; dan (3) 	Sanksi pajak berpengaruh 
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi, hal 
ini menunjukkan bahwa sanksi pajak merupakan 
jaminan bahwa peraturan perpajakan akan di patuhi.
Kesimpulan harus mengindikasikan secara jelas hasil-
hasil yang diperoleh, kelebihan dan kekurangannya, 
serta kemungkinan pengembangan selanjutnya.
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